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JADWAL PENELITIAN
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Lampiran 2

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN PENELITLAN

Kepada Yth. :
Orang tua anak pra sekolah
Puskesmas Bulu Kecamatan

Bulu Kabupaten Sukoharjo

Dengan hormat,

Yang bertanda tangan di bawabh ini saya :

Nama : Saiful Rahmadan

NIM . 2013122145

Akan mengadakan penelitian dengan judul ” hubungan berat badan lahir
rendah dengan tumbuh kembang anak usia pra sekolah .

Penelitian ini tidak menimbulkan akibat yang merugikan bagi Siswa-siswi
sebagai responden. Oleh karena itu, penulis meminta ijin kepada orang tua anak
usia pra sekolah di Puskesmas Bulu Kecamatan Bulu Kabupaten Sukoharjo agar
bersedia menjadi responden. Kerahasiaan semua informasi yang diberikan akan
kami jaga dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian.

Apabila anda menyetujui, saya mohon kesediaannya untuk menandatangani
lembar persetujuan yang kami sertakan, dan menjawab semua pertanyaan yang
telah disediakan.

Demikian, atas perhatian dan partisipasinya saya ucapkan terima kasih.
Surakarta, Juni 2015

Hormat saya,

SAIPUL RAHMADAN
NIM : 2013122145



Lampiran 3

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Penelitian Tentang :

HUBUNGAN BERAT BADAN LAHIR RENDAH DENGAN TUMBUH
KEMBANG ANAK USIA PRA SEKOLAH DI
PUSKESMAS BULU KECAMATAN BULU
KABUPATEN SUKOHARJO

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama
Umur
Alamat
Dengan ini menyatakan bersedia menjadi responden penelitian yang dilakukan

oleh Saiful Rahmadan Mahasiswa S1 Keperawatan Universitas Sahid Surakarta.

Surakarta, Juni 2015
Responden



Lampiran 4

LEMBAR OBSERVASI

HUBUNGAN BERAT BADAN LAHIR RENDAH DENGAN TUMBUH
KEMBANG ANAK USIA PRA SEKOLAH DI
PUSKESMAS BULU KECAMATAN BULU

KABUPATEN SUKOHARJO

Petunjuk : berilah tanda centrang (v) pada kotak yang disediakan atau jawablah

pertanyana berikut dengan sikat dan jelas

1. Nomer Responden
2. Umur saat ini

4. Jenis kelamin

5. Berat badan bayi lahir

Kategori

BBLR

6. Berat badan saat ini

7. Tinggi badan saat ini

BBLSR

BBLER
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LEMBAR OBSERVASI
TEST DENVER 11
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PERSONAL - SOSIAL

MOTORIK HALUS - ADAPTIF
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Lampiran 5 Cara Observasi

1.

Mendapatkan 31 anak usia pra sekolah di Puskesmas Bulu Kecamatan Bulu
Kabupaten Sukoharjo yang BBLR.

Dari anak usia pra sekolah di Puskesmas Bulu Kecamatan Bulu Kabupaten
Sukoharjo tersebut terdapat 31 anak usia pra sekolah di Puskesmas Bulu
Kecamatan Bulu Kabupaten Sukoharjo yang memiliki riwayat BBLR. Orang
tua anak usia pra sekolah di Puskesmas Bulu Kecamatan Bulu Kabupaten
Sukoharjo, juga ditanya mengani berat badan bayi lahir apakah di BBLR
(1.500- 2.500 gram), BBLR (1000-1499 gram) dan BBLR (< 1000 gram),
disertai bukti yaitu dengan meminta bantuan orang tua siswa dan siswi untuk
membawa penimbangan bayi saat lahir dari bidan atau rumah sakit tempat
melahirkan.

Melakukan test sesusai dengan TEST DENVER Il mengenai motorik halus,
motorik kasa, bahasa dan personal (sosial).

Penentuan bentuk test disesuaikan dengan TEST DENVER Il dengan
menarik benang dari bawah (terlihat disitu tercantum umur anak) kemudian
benang ditarik ke atas, maka dapat dilihat jenis apa saja test untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini :
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5. Test dilakukan 3 kali dengan penilaian yang meliputi kegiatan

a. Check list Pengukuran tumbuh kembang motorik kasar

No Kode Umur Yang diujikan passed | False | Keterangan
responden | (tahun)
1 X 3-3,11 | 1. Berdiri 1 kaki 2 detik.
bulan
2. Melompat dengan 1 kaki.
3. Berdiri 1 kaki 4 detik.
4. Berdiri 1 kaki 5 detik.
5. Melompat dengan satu
kaki.
6. Berjalan tumit ke jari
kaki
2 X 4-4.5 1. Berdiri 1 kaki 2 detik.
bulan
2. Melompat dengan 1 kaki.
3. Berdiri 1 kaki 4 detik.
4. Berdiri 1 kaki 5 detik.
5. berjalan dengan tumit
6. Berdiri 1 kaki 6 detik.
3 X 4,6 1. Berdiri 1 kaki 2 detik.
bulan -
5
tahun
2. Melompat dengan 1 kaki.
3. Berdiri 1 kaki 4 detik.
4. Berdiri 1 kaki 5 detik.
5. berjalan dengan tumit ke

jari kaki.

6. Berdiri 1 kaki 6 detik

Catatan : semua dilakukan 3 kali ulangan, apabila bisa 2 kali maka
dianggap lulus (passed), apabila tidak bisa 2 kali maka
dianggap tidak lulus (false)

Dianggap tidak ada gangguan perkembangan apabila bisa
melakukan uji coba dengan kategori lulus sebanyak 60 %
dari ujian yang dilakukan.

Misal ada 8 ujian. 8 x 60 % = 4,8 atau dibulatkan 5 jadi
apabila bisa melakukan di atas 5 ujian maka dianggap tidak
ada gangguan.




b. Pengukuran tumbuh kembang bahasa

No

Kode Umur
responden | (tahun)

Yang diujikan

passed

false

Keterangan

X 3-3,11
bulan

Mengerti dua kata sifat.

Menyebut 1 warna.

kegunaan 2 benda.

menghitung 1 kubus.

kegunaan 3 benda.

mengetahui 4 kegiatan.

berbicara  semua di
mengerti

mengerti 4 kata depan.

menyebut 4 warna.

. mengertikan 5 kata.

. mengetahui 3 kata sifat.

X 4-4.5
bulan

mengerti 4 kata depan.

menyebut 4 warna.

mengertikan 5 kata.

mengetahui 3 kata sifat.

menghitung 5 kubus.

berlawanan.

mengertikan 7 kata.

bulan -

tahun

PN oW

mengerti 4 kata depan.

menyebut 4 warna.

mengertikan 5 kata.

mengetahui 3 kata sifat.

menghitung 5 kubus.

berlawanan.

N oA IwiN

mengertikan 7 kata.

Catatan : semua dilakukan 3 kali ulangan, apabila bisa 2 kali maka
dianggap lulus (passed), apabila tidak bisa 2 kali maka
dianggap tidak lulus (false)




C.

Pengukuran tumbuh kembang motorik halus

No

Kode
responden

Umur
(tahun)

Yang diujikan

passed

false

Keterangan

X

3-3,11
bulan

menggoyangkan ibu jari.

menggambar lingkaran.

menggambar  orang 3
bagian misalnya kepala
badan kaki.

menggambar sebuah titik

memilih garis yang lebih
panjang.

Menggambar kotak seperti
yang dicontohkan.

4-4.5
bulan

menggambar  orang 3
bagian misal kepala, mata,
telinga.

menggambar sebuah titik.

menggambar garis panjang
lebih panjang dari punya
umur 3,5-4 tahun.

menggambar  orang 6
bagian yaitu kepala, mata,
hidung, telinga, badan,
tangan.

menggambar kotak seperti
yang dicontohkan.

4.6
bulan -

tahun

menggambar  orang 3
bagian misal kepala, mata,
telinga.

menggambar garis panjang
lebih panjang dari punya
umur 4-4,5 tahun.

w

Mencontoh gambar kotak.

menggambar  orang 6
bagian yaitu kepala, mata,
hidung, telinga, badan,
tangan.

5.

menggambar kotak seperti
yang dicontohkan.

Catatan :

semua dilakukan 3 kali ulangan, apabila bisa 2 kali maka

dianggap lulus (passed), apabila tidak bisa 2 kali maka
dianggap tidak lulus (false)




d. Pengukuran tumbuh kembang personal sosial

No Kode Umur Yang diujikan passed | false | Keterangan
responden | (tahun)
1 X 3-3,11 | 1. berpakaian tanpa
bulan bantuan.
2. bermain permainan
ulartangga.
3. gosok gigi tanpa bantuan
4. mengambil makan
sendiri.
2 X 4-45 | 1. bermain permainan
bulan ulartangga.
2. gosok gigi tanpa bantuan
3. mengambil makan
sendiri.
3 X 4,6 1. bermain permainan
bulan - ulartangga.
5
tahun
2. gosok gigi tanpa bantuan.
3. mengambil makan sendiri
Catatan : semua dilakukan 3 kali ulangan, apabila bisa 2 kali maka
dianggap lulus (passed), apabila tidak bisa 2 kali maka
dianggap tidak lulus (false)
5. Test dilakukan 3 kali setiap tumbuh kembangnya (motorik kasar, halus,

bahasa dan sosial), kemudian setelah semua test dilakukan maka penilaian
akhir yaitu :
a. Normal
Dikatakan normal bila minimal hanya satu keterlambatan dalam satu
sektor dari empat sektor yang ada yaitu dari motorik kasar, motorik
halus, bahasa dan personal
b. Unstabil
Bila didapat dua atau lebih keterlambatan pada dua sektor atau lebih dan
bila dalam satu sektor atau lebih didapat dua atau lebih keterlambatan.
c. Gagal atau suspect
Keterlambatan dari empat sektor yang ada, baik dari motorik kasar,

motorik halus, bahasa dan personal




Lampiran 6 Check list

LEMBAR CHECK LIST
HUBUNGAN BERAT BADAN LAHIR RENDAH DENGAN TUMBUH
KEMBANG ANAK USIA PRA SEKOLAH DI
PUSKESMAS BULU KECAMATAN BULU
KABUPATEN SUKOHARJO

Petunjuk : berilah tanda centrang (v) pada kotak yang disediakan atau jawablah
pertanyana berikut dengan sikat dan jelas
1. Nomer Responden S
2. Umur saat ini e
4. Jenis kelamin e
5. Berat badan bayi lahir e ———— gram
Kategori

BBLR BBLSR BBLER

6. Berat badan saat ini e ——
7. Tinggi badan saat ini URTRRURRRR

8. Check list Pengukuran tumbuh kembang motorik kasar
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Check list Pengukuran tumbuh kembang motorik kasar

Yang diujikan passed | false | Keterangan

Berdiri 1 kaki 2 detik.

Melompat dengan 1 kaki.

Berdiri 1 kaki 4 detik.

Berdiri 1 kaki 5 detik.

Melompat dengan satu kaki.

Berjalan tumit ke jari kaki

Berdiri 1 kaki 2 detik.

Melompat dengan 1 kaki.

Berdiri 1 kaki 4 detik.

Berdiri 1 kaki 5 detik.

berjalan dengan tumit

Berdiri 1 kaki 6 detik.

Berdiri 1 kaki 2 detik.

Melompat dengan 1 kaki.

Berdiri 1 kaki 4 detik.

Berdiri 1 kaki 5 detik.

OIF|WINP OO W N E 001 R W N =

berjalan dengan tumit ke jari kaki.

@

Berdiri 1 kaki 6 detik

Catatan :

semua dilakukan 3 kali ulangan, apabila bisa 2 kali maka dianggap lulus
(passed), apabila tidak bisa 2 kali maka dianggap tidak lulus (false)
Dianggap tidak ada gangguan perkembangan apabila bisa melakukan
uji coba dengan kategori lulus sebanyak 60 % dari ujian yang
dilakukan.

Misal ada 8 ujian. 8 x 60 % = 4,8 atau dibulatkan 5 jadi apabila bisa
melakukan di atas 5 ujian maka dianggap tidak ada gangguan.

Pengukuran tumbuh kembang bahasa

Yang diujikan passed | false | Keterangan

Mengerti dua kata sifat.

Menyebut 1 warna.

kegunaan 2 benda.

menghitung 1 kubus.

kegunaan 3 benda.

mengetahui 4 kegiatan.

berbicara semua di mengerti

mengerti 4 kata depan.

menyebut 4 warna.

. mengertikan 5 kata.

. mengetahui 3 kata sifat.

P RB|Q®N|o|g|MwIiN e

mengerti 4 kata depan.
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menyebut 4 warna.

mengertikan 5 kata.

mengetahui 3 kata sifat.

menghitung 5 kubus.

berlawanan.

mengertikan 7 kata.

mengerti 4 kata depan.

menyebut 4 warna.

mengertikan 5 kata.

mengetahui 3 kata sifat.

menghitung 5 kubus.

OGP W INIEIN|O|01 W)

berlawanan.

7

mengertikan 7 kata.

Catatan : semua dilakukan 3 kali ulangan, apabila bisa 2 kali maka dianggap uius

(passed), apabila tidak bisa 2 kali maka dianggap tidak lulus (false)

c. Pengukuran tumbuh kembang motorik halus
No Yang diujikan passed | false | Keterangan
1 | 1. menggoyangkan ibu jari.

2. menggambar lingkaran.

3. menggambar orang 3 bagian misalnya
kepala badan kaki.

4. menggambar sebuah titik

5. memilih garis yang lebih panjang.

6. Menggambar  kotak  seperti  yang
dicontohkan.

2 | 1. menggambar orang 3 bagian misal
kepala, mata, telinga.

2. menggambar sebuabh titik.

3. menggambar garis panjang lebih panjang
dari punya umur 3,5-4 tahun.

4. menggambar orang 6 bagian yaitu
kepala, mata, hidung, telinga, badan,
tangan.

5. menggambar  kotak seperti yang
dicontohkan.

3 | 1. menggambar orang 3 bagian misal
kepala, mata, telinga.

2. menggambar garis panjang lebih panjang
dari punya umur 4-4,5 tahun.

3. Mencontoh gambar kotak.

4. menggambar orang 6 bagian yaitu

kepala, mata, hidung, telinga, badan,
tangan.
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5.

menggambar kotak seperti yang
dicontohkan.

Catatan :

semua dilakukan 3 kali ulangan, apabila bisa 2 kali maka dianggan lulus
(passed), apabila tidak bisa 2 kali maka dianggap tidak lulus (fals

Pengukuran tumbuh kembang personal sosial

Yang diujikan passed | false | Keterangan

berpakaian tanpa bantuan.

bermain permainan ulartangga.

gosok gigi tanpa bantuan

mengambil makan sendiri.

bermain permainan ulartangga.

gosok gigi tanpa bantuan

mengambil makan sendiri.

. bermain permainan ulartangga.

gosok gigi tanpa bantuan.

3

mengambil makan sendiri

Catatan :

semua dilakukan 3 kali ulangan, apabila bisa 2 kali maka dianggap lulus

(passed), apabila tidak bisa 2 kali maka dianggap tidak lulus (false)

Test

dilakukan 3 kali setiap tumbuh kembangnya (motorik kasar, halus,

bahasa dan sosial), kemudian setelah semua test dilakukan maka penilaian

akhi

a.

ryaitu :

Normal

Dikatakan normal bila minimal hanya satu keterlambatan dalam satu
sektor dari empat sektor yang ada yaitu dari motorik kasar, motorik
halus, bahasa dan personal

Unstabil

Bila didapat dua atau lebih keterlambatan pada dua sektor atau lebih dan
bila dalam satu sektor atau lebih didapat dua atau lebih keterlambatan.
Gagal atau suspect

Keterlambatan dari empat sektor yang ada, baik dari motorik kasar,

motorik halus, bahasa dan personal




